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Abstract. Antibacterials are compoud molecules that can prevent the kiling of bacteria. Antibacterial substances
are often found in living things as secondary metabolites. Bandotan (A. conyzoides) is used as an alternative
medicine because it contains phytochemical compounds that can slow bacterial growth. The purpose of this study
was to determine the presence of secondary metabolites found in bandotan extract (A. conyzoides) and ethanol
extract of bandotan (A. conyzoides) which have effetiveness in inhibiting the growth of S. aureus and E. Coli
bacteria. The method in this study used the disk method whit concentration variations of 25% and 50%. The resulting
data were then analyzed using ANOVA (analysis of variance) to determine the everage difference between the data,
the analysis was continued usung the LSD (least significant difference) test. The results in this study obtained an
inhibition zone around the disc paper according to the concentration of the extract used in S. aureus bacteria at a
concentration of 25% and 50% with an average value of 3,9 mm and 2,3 mm in the weak category and E. Coli
bacteria at a concentration of 25% and 50% with an average value of 1,1 mm and 4,9 mm in the weak category.
Data analysis showed that the positive control differed significantly from the 25% and 50% concentrations of
Ageratum conyzoides L. ethanolic extract (p < 0.05), indicating that these concentrations were not effective in
inhibiting the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli.

Keywords: Antibacterial, bansotan extract (A. conyzoides), Staphylococcus aureus, Escherichia coli.

Abstrak. Antibakteri merupakan molekul senyawa yang mampu mencegah membasmih bakteri. Bahan antibakteri
seringkali ditemukan dalam makhluk hidup sebagai metabolit sekunder. Bandotan (4. conyzoides) digunakan
sebagai obat alternatif karna mengandung senyawa fitokimia yang dapat memperlambat pertumbuhan bakteri.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak bandotan (4.
conyzoides) dan ekstrak etanol bandotan (4. conyzoides) memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus dan bakteri E. Coli. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode cakram disk dengan variasi
konsentrasi 25% dan 50%. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis menggunakan ANOVA (4nalisis Varians)
untuk mengetahui perbedaan rata-rata antar data, analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji LSD (least
significant difference). Hasil dalam penelitian ini mendapatkan zona hambat disekitar kertas cakram sesuai dengan
sesuai dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan pada bakteri S. aureus pada konsentrasi 25% dan 50% dengan
nilai rata-rata 3,9 mm dan 2,3 mm kategori lemah dan bakteri E. coli pada konsentrasi 25% dan 50% dengan nilai
rata-rata 1,1 mm dan 4,9 mm kategori lemah. Pada analisis data menunjukan bahwa kontrol positif berbeda
signifikan (P <0,05) dengan konsentrasi 25% dan konsentrasi 50% ekstrak etanol bandotan sehingga pada
konsentrasi tersebut belum efektif dalam menghambat pertembuhan bakteri S. aureus dan E.coli

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak bandotan (4. conyzoides), Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

1. LATAR BELAKANG

Infeksi adalah masalah kesehatan yang timbul beberapa faktor termasuk bakteri patogen
yang masuk ke tubuh dan berkembang dalam jaringan menyebabkan terjadinya infeksi. Salah
satu jenis bakteri patogen yang dapat memicu infeksi ialah S. aureus. Angka kejadian infeksi
yang disebabkan oleh S. aureus telah mengalami peningkatan selama 20 tahun terakhir. S. aureus
adalah bakteri penyebab infeksi yang paling umum di amerika serikat dan eropa dengan frekuensi
infeksi berkisaran antara 18 hingga 30%. Angka tersebut hampir setara dengan yang ditemukan
di asia dan Indonesia yakni 23,5%. Selain S. aureus bakteri E. coli juga bisa menimbulkan infeksi

dan bersifat pathogen. Tingkat infeksi yang disebabkan oleh E. coli sangat tinggi di negara-
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negara berkembang dengan estimasi lebih dari 100 kasus untuk setiap 100.000 penduduk setiap
tahunnya. Di negara maju, estimasi tingkat infeksi oleh E. coli adalah 48 kasus per 100.000
penduduk per tahun (Marsah et al., 2024).

S. aureus merupakan mikroba yang dapat hidup berdampingan dengan manusia dan hewan.
Sekitar 30% populasi manusia memilki koloni S. aureus terutama di area kulit, hidung dan
membran mukosa. S. aureus berkaitan dengan berbagai kondisi seperti folikulitis, furunkel, bisul,
impetigo, infeksi luka, sindrom kulit melepuh, pneumonia, endokarditid, infeksi pada tulang dan
sendi, sindrom syok toksik, mastitis, keracunan makanan dan dalam kasus yang jarang terjadi
infeksi saluran kemih (Marwah ef al., 2022)

Infeksi bakteri lainnya yang juga menjadi tantangan bagi Kesehatan Masyarakat adalah
yang disebabkan oleh E. coli ini termasuk dalam kelompok FEnterobacteriaceae memilik
karakteristik gram negatif dan berbentuk batang. E. coli biasanya merupakan mikriflora yang
normal di usus, tetapi dapat menjadi pathogen dalam situasi tertenru seperti ketika ditemukan
sebgaai penyebab infeksi saluran kemih, infeksi saluran pencernaan dan infeksi pada luka pasca
operasi. Beberapa penelitian menunjukan bahwa bakteri tersebut bisa berkembang menjadi
resitensi terhadap antibiotik (Rianti et al., 2022). Salah satu upaya pencegahan resistensi adalah
dengan penggunaan tanaman obat sebagai alternatif.

Bandotan (4. conyzoides) merupakan tumbuhan yang dapat ditemukan di berbagai belahan
dunia, terutama diwilayah tropis dan subtropis. Tumbuhan ini adalah herba tahunan yang mampu
tumbuh hingga sejauh satu meter. Batang dan daun bandotan ini dilapisi oleh bulu-bulu halus
yang berwarna putih selain itu, bandotan mempunyai banyak khasiat yang bermanfaat dalam
dunia medis. Bandotan juga sering dipakai dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat
setempat. Berdasarkan hasil penelitian fitokimia diketahui bahwa daun, batang, dan akar
bandotan mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid, steroid,
dan fenoil yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Beberapa penelitian
mengindikasikan bahwa bandotan dapat digunakan sebagai obat untuk demam, rematik, sakit
kepala, nyeri perut, pengobatan pneumonia, penaganan diare, diabetes dan HIV/AIDS (Harahap
et al.,2025).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya metabolit sekunder yang terkandung
didalam ekstrak bandotan (4. conyzoides) efektivitas ekstrak etanol bandotan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli dan bakteri S. aureus. Kemampuan penghambatan ditandai dengan
adanya zona bening yang terbentuk pada sekitar kertas cakram, kemudian dilanjutkan pada uji
analisis data mrnggunakan metode One Way Anova.

2. METODE PENELITIAN

794 VOLUME 4, NO. 3 JUNI 2026



Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bandotan (Ageratum conyzoides L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan bakteri Escherichia coli

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental untuk menentukan suatu
masalah sebagaimana adanya uji efektivitas ekstrak etanol bandotan (A. conyzoides) terhadap
bakteri S. aureus dan bakteri E. Coli menggunakan metode cakram disk. Dengan konsentrasi
25%, 50% serta kontrol positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif (Aqua Pro Injeksi) pengujian
ini dikukan diulang sebanyak 3 kali. Populasi dalam penelitian ini adalah bandotan (4.
conyzoides) yang terdapat diwilayah Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. Penelitian ini
dilakukan di laboraturium bahan alam dan laboraturium mikrobiologi Universitas Pendidikan
Muhammadiya Sorong. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2025-Januari 2026.
Variabel bebas terdiri dari penelitian ini ekstrak bandotan dengan konsentrasi 25%, 50% kontrol
positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif (Aqua Pro Injeksi). Variabel terikat dalam penelitian
ini yaitu zona hambat ekstrak bandotan (4. conyzoides) terhadap bakteri S. aureus dan bakteri E.
Coli. Data analisis dengan menggunakan metode ANOVA.

a. Skrining Fitokimia

Uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan pereaksi dragendorf dan pereaksi
bauchardat. Ekstrak yang mengandung alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
merah bata pada menambahan peraksi dragendorf, endapan coklat pada penambahan

pereaksi bauchardat (Khoiruzaman et al., 2025).

Uji tanin dengan menambahkan 2 ml sampel dan 2-3 tetes FeCI3 1% dalam tabung
reaksi. Ekstrak mengandung tanin jika reaksi terbentukna warna hijau kehitaman (Fabanyo

etal.,2023).

Uji flavonoid dengan menambahkan 2 ml sampel dan diteteskan Pb II asetat jika
terbentuuknya endapan kuning menunjukan adanya senyawa flavonoid (Tunnazilah et al.,
2024).

Uji polifenol ekstrak kental dicampurkan dengan air distilasi lalu ditambahkan 5 tetes
FeCI3 dan diperhatikan perubahan warnanya. Perubahan warna yang terjadi dari hijau biru
menjadi hitam menandakan adanya senyawa polifenol (Syahrani et al., 2025).

Uji saponin dengan menambahkan 2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi yang berisi
aquadest, kemudia dikocong selama 15 menit jika ekstrak mengandung saponin maka

munculnya busa yang mencapai ketinnggian dari 1 cm dan stabil (Fabanyo et al., 2023).

b. Sterilisasi Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu disterilkan menggunaakan
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autoklaf seperti cawan perti, tabung reaksi, jarum ose, pinset, Erlenmeyer, gelas ukur. Media
yang digunakan yaitu Nutrient Agar diterilkan dengan menganggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit

c. Pembuatan Media

Nutrient agar ditimbang sebanyak 7gr kemudian dilarutkan kedalam 250 ml aquadest
dan dipanaskan menggunakan hot plate hingga homogen. Setelah itu, ditutup rapat
menggunakan kapas dan aluminium foil untuk menhindari kontaminasi. Media NA yang
sudah siapkan disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit sebelum
digunakan dalam pengujian.

d. Peremajaan Bakteri

Biakan bakteri uji diperbarui pada media NA miring dengan metode digores
menngunakan jarum ose stril, kemudian tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil dan di
inkubasi selama 24 jam pada suhhu 37 °C sehingga menghasilkan kultur bakteri (Fendri et
al., 2022).

e. Pembuatan Suspensi

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil kultur bakteri S. aureus dan
E. coli menggunakan kawat ose steril, kemudian disuspensikan kedalam tabung reaksi yang
berisi 10 ml NaCI 0,9%. Larutan suspensi di vortex sampai kekeruhan suspensi bakteri setara
dengan kekeruhan larutan standar Mc.Farland (Fendri et al., 2022)
f. Pembuatan Konsetrasi Dan Kontrol
1) Konsentrasi
Larutan dengan konsentrasi 25% dan 50% dibuat dengan meninbang 2,5 gdan 5 g
ekstrak etanol bandotan. Setiap kadar ekstrak tersebut dilarutkan kedalam 10 ml aquadest
dan diaduk hingga homogen.
2) Kontrol positif
Kontrol positif diasiapkan dengan menimbang serbuk kloramfenikol sejumlah
0,1% dari kapsul (£ 500 mg) sekitar 0,5 mg kemudian dilarutkan dalam 100 ml aquadest
(Ma’arif et al., 2024).
3) Kontrol negatif
Larutan pada kontrol negatif menggunakan kertas cakram yang berisi aqua pro

injeksi.

g. Uji Efektivitas Antibakteri
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Pengujian efektivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar dengan
mengguanakan paper disk kosong, selanjutnya 15 ml Nutrient Agar (NA) steril dituangkan
kedalam tabung reaksi dan ditambahakan dengan 1 ml suspense bakteri diaduk hingga
tercampur secara merata. Kemudian Nutrient Agar (NA) tersebut dituang ke dalam cawan
petri steril dan dibiarkan hingga memadat. Selanjutnya penempelan paper disk yang telah di
rendam kedalam larutan ekstrak selama 15 menit pada konsentrasi 25% dan 50% ekstrak
etanol bandotan, kontrol positif (-) kloramfenikol dan kontrol negatif (+) aqua pro injeksi
kemudian di letakan pada permukan media dengan menggunakan pinset dan di inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya media yang telah diinkubasi diamati untuk
melihat terbentuknya zona hambat disekitaran kertas cakram. Kertas cakram yang memiliki
zona bening diukur dengan menggunakann jangka sorong untuk menentukan nilai rata-rata
antibakteri (Arni et al., 2024).

h. Uji Daya Hambat

Pengujian zona hambat pada media menunjukan pembentukan area zona bening yang
muncul karena peran senyawa metabolit skunder dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Zona bening di sekitaar kertas cakram silanjutnya akan diukur dengan menggunakan jangka
sorong dan hasil pengukuran tersebut dinyatakan dalam satuan milimeter dengan
memperhatikan ukuran diameter vertical dan horizontal (Magvirah et al., 2019).
i.  Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
dengan metode anova (One Way Anova), selajutnya dilakukan dengan menggunakan uji

LSD (Least Significant Difference).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara dicabut hingga sampai akar. Bandotan
. yang dibutuhkan sebanyak 3,5 kg akan melalui beberapa proses yaitu sortasi basah,
dicuci dengan menggunakan air mengalir, perajangan, pengeringan menggunakan oven,
penghalusan menggunakan belender dan diayak hingga mendapatkan serbuk simplisia.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, hasil
maserasi kemudian disaring dan divapkan dengan alat waterbath hingga memperoleh
ekstrak kental.

b. Uji Skrining Fitokimia

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia bandotan (4. conyzoides)
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Skrining fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil
Alkaloid Dragendorf Endapan coklat +
Bauchardat Endapan merah bata +
Flavonoid Pb II asetat Endapan kuning +
Tanin FeCI3 Hijau kehitaman +
Saponin Aquadest Terdapat buih stabil +
Polifenol FeCl3 Hijau kehitaman +

Tujuan dilakukan uji skrining fitokimia yaitu untuk mengetahui metabolit sekunder
yang terkandung dalam bandotan (4. conyzoides). Hasil identifikasi skrining fitokimia
menunjukan bahwa ekstrak etanol bandotan (4. conyzoides) mengandung senyawa alkaloid,
saponin, tanin, polifenol dan flavonoid. Uji skrining penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh (Hartoyo et al., 2025) yang dimana mendapatkan hasil kandungan senyawa
yaitu alkaloid, flavonoid,tanin, saponin dan polifenol. Senyawa alkaloid dengan munculnya
endapan berwarna merah bata pada reagen dragendorf, flavonoid mendapatkan endapan
berwarna kuninng, tanin menunjukan endapan berwarna hijau kehitaman, dan saponin

menunjukan busa yang stabil.

c. Uji Efektivitas Antibakteri

Tabel 2. Zona hambat ekstrak bandotan (4. conyzoides) terhadap bakteri S. aureus
Diameter Zona Hambat Ekstrak
Bandotan (Ageratum Conyzoides)

Kons(;ntraSI Replikasi  Replikasi  Replikasi Rata - Kategori
() 1 ) 3 rata (mm)

25 % 1,65 mm 0,75 mm 4,6 mm 3,9 mm Lemah
50 % 2,85 mm 4,6 mm 1,65 mm 2,3 mm Lemah
Kontrol Positif 1795mm 21 mm 18,7Smm 19,23 mm Kuat
Kontrol - - - - -
Negatif

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini pada tabel 2 ekstrak bandotan
(A. conyzoides) pada konsentrasi 25% dan 50% menunjukan kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus. Hal ini dapat terlihat dengan terbentuknya zona hambat
sekitar kertas cakram. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Pada
konsentrasi 25% rata-rata yang didapatkan sebesar 3,9 mm kategori lemah. Konsentrasi
50% menghasilkan zona hambat sekitar 2,3 mm dengan kategori lemah. Sementara itu pada
kontrol positif menghasilkan zona hambat dengan nilai rat-rata 19,23 kategori kuat. Maka
antibakteri dengan menggunakan kloramfenikol masih lebih tinggi jika dibandingankan
dengan zona hambat ekstrak bandotan (4. conyzoides) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus, karna rata-rata zona hambat pada perlakuan kontrol positif masih lebih

tinggi dan berbeda rata-rata zona hambat pada perlakuan ekstrak bandotan (4. conyzoides).
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Maka dari itu semakin tinggi konsentrasi ekstrak bandotan (4. conyzoides) maka semakin
besar zona hambat yang terdapat pada bakteri S. aureus. Penelitian ini tidak sejalan dengan
yang dilakukan oleh (Nurhayati & Setiawan, 2020).

Tabel 3. Zona hambat ekstrak bandotan (4. conyzoides) terhadap bakteri E. Coli

Diameter Zona Hambat Ekstrak
Bandotan (Ageratum Conyzoides)

Kons: ntrasi Replikasi  Replikasi  Replikasi Rata - Kategori
Yo 1 ) 3 rata (mm)
25 % 1,8 mm 0,4 mm 1.05 mm 1,1 mm Lemah
50 % 9,65 mm 2,5 mm 2,55 mm 4,9 mm Lemah
Kontrol Positif 31,35mm 24,2 mm 26,2mm 27,25 mm Sangat Kuat
Kontrol
Negatif ) ) ) ) )

Berdasarkan hasil tabel 3 ekstrak bandotan (4. conyzoides) dengan konsentrasi
25% dan 50% mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. Hal ini tampak jelas dari
munculnya zona hambat disekitar kertas cakram. Uji coba dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan. Pada konsentrasi 25% rata-rata zona hambat mencapai 1,1 mm termasuk
kategori lemah pada konsentrasi 50% nilai rata-rata 4,9 mm termasuk kategori lemah,
sebaliknya kontrol positif mununjukan zona hambat dengan nilai rata-rata 27,25 mm
kategori sangat kuat. Pada penelitian tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh (Dewi &
Ruhiya, 2021) diaman pada konsentrassi 25% tidak memiliki zona hambat disekitaran
kertas cakram dan konsentrasi 50% tidak menghasilkan zona bening disekitaran kertas
cakram. Maka dari itu semakin tinggi konsentrasi ekstrak bandotan (4. conyzoides) maka

semakin besar zona hambat yang didapatkannya.
d. Uji anova

Tabel 4. Pengujian anova terhadap bakteri S. aureus dan bakteri E. Coli

ANOVA
Sig

Bakteri S. aureus Between Grops .000

Within Groups

Total
Bakteri E. coli Between Groups .000

Within Groups

Total

Berdasarkan hasil pada tabel 4 uji anova pada bakteri S. aureus menunjukan nilai
signifikan (P <0,05) sama dengan pada bakteri E. coli menunjukan nilai signifikan (P

<0,05). Nilai yang didapatkan.
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e. Uji LSD (least significant difference)

Tabel 5. Hasil uji LSD Perbandingan ekstrak terhadap bakteri S. aureus

Multiple comparisons

Dependent variable (1) kelompok (J) kelompok p-value Sig.
Bakteri S. aureus Kontrol positif ~ Kontrol negatif .000 <0,05
Konsentrasi 25% .000 <0,05

Konsentrasi 50% .000 <0,05

Kontrol negatif ~ Kontrol positif .000 <0,05

Konsentrasi 25% .036 <0,05

Konsentrasi 50% .090 >0,05

Konsentrasi 25% Kontrol positif .000 <0,05

Kontrol negatif .036 <0,05

Konsentrasi 50% 578 >0,05

Konsentrasi 50% Kontrol positif .000 <0,05

Kontrol negatif .090 <0,05

Konsentrasi 25% 578 >0,05

Berdasarkan hasil pada tabel 5 uji LSD pada bakteri S. aureus dimana terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontrol positif dengan seluruh kelompok perlakukan
(p<0,05), kontrol negatif menunjukan perbedaan signifikan dengan konsentrasi 25% (p
<0,05), namun tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 50% (p >0,05), perbandingan
antar kelompok 25% dan 50% menunjukan hasil yang tidak berbeda signifikan (p >0,0).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kontrol positif lebih kuat dibandingankan dengan
konsentrasi ekstrak 25% dan 50% bahwasannya ekstrak bandotan pada kedua konsentrasi

tidak memiliki efektvitas terdahap bakteri S. aureus.

Tabel 6. Hasil uji LSD Perbandingan ekstrak terhadap bakteri E. Coli

Multiple comparisons

Dependent variable (1) kelompok (J) kelompok p-value Sig.
Bakteri E. coli Kontrol positif Kontrol negatif .000 <0,05
Konsentrasi 25% .000 <0,05
Konsentrasi 50% .000 <0,05
Kontrol negatif Kontrol positif .000 <0,05
Konsentrasi 25% .063 >0,05
Konsentrasi 50% .646 >0,05
Konsentrasi 25%  Kontrol positif .000 <0,05
Kontrol negatif .063 >0,05
Konsentrasi 50% 132 >0,05
Konsentrasi 50%  Kontrol positif .000 <0,05
Kontrol negatif .646 >0,05
Konsentrasi 25% 132 >0,05

Berdasarkan hasil tabel 6. Uji LSD Pada bakteri E. coli kontrol positif menunjukan
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perbedaan yang signifikan pada seluruh kelompok perlakuan (p <0,05) sedangkan pada
kontrol negatif tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 25% dan 50% (p =>0,05)
perbendingan antar konsentrasi 25% dan 50% menunjukan hasil yang tidak berbeda
signifikan (p >0,05). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak bandotan (4.

conyzoides) secara kuantitatif tidak menunjukan adanya efektivitas terhadap bakteri E. coli.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol bandotan (4. conyzoides) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin dan polifenol yang ditandai dengan terdapat endapan berwarna coklat, endapan
merah bata, endapan kuning, buih stabil, hijau kehitaman, hijau kehitaman. Ekstrak etanol
bandotan (4. conyzoides) memiliki aktivitas antibakteri terhadap banteri S. Aureus dan E. Coli.
Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas ekstral etanol bandotan (4. conyzoides) terhadap
bakteri S. Aureus dan E. Coli dengan konsentrasi ekstrak 25% dan 50% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan adanya zona bening disekitar kertas cakram. Pada hasil analisis data
ekstrak etanol bandotan tidak memiliki efektivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan

bakteri £. Coli.
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